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ABSTRAK 

 

Wijiastuti, T. N. 2019. Keefektifan Discovery Blended Learning Terhadap 

Pemahaman Konsep dan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem 

Ekskresi Manusia. Skripsi, Jurusan IPA Terpadu Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Dra. Sri Nurhayati, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Discovery Blended Learning, Pemahaman Konsep, Motivasi 

Belajar, Sistem Ekskresi Manusia.  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan discovery blended 

learning terhadap pemahaman konsep dan motivasi belajar pada materi sistem 

eksresi manusia kelas VIII SMP Negeri 27 Semarang. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan desain true experimental tipe posttest only control 

group design. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, dengan 

masing-masing kelaas eksperimen dan kelas kontrol. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan tes, lembar observasi, dan lembar angket. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa discovery blended learning efektif terhadap pemahaman 

konsep dan motivasi belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 27 Semarang 

yang dilihat dari persentase pemahaman konsep antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol, adanya perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pemahaman 

konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol dan rata-rata motivasi belajar peserta 

didik kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai yang lebih tinggi pada 

keas eksperimen. Persentase pemahaman konsep pada kelas eksperimen sebesar 

64% dan kelas kontrol sebesar 49%, sedangkan motivasi belajar pada kelas 

eksperimen sebesar 72% dan kelas kontrol 69%. Pembelajaran dengan discovery 

blended learning efektif terhadap pemahaman konsep dan motivasi belajar peserta 

didik dengan hasil thitung lebih besar dari ttabel. 
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ABSTRACT 

Wijiastuti, T. N. 2019. The effectiveness of discovery blended learning on 

understanding concepts and learning motivation of students in excretory system.. 

Skripsi, Jurusan IPA Terpadu Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. 

Advisor: Dra. Sri Nurhayati, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Discovery Blended Learning, Pemahaman Konsep, Motivasi 

Belajar, Sistem Ekskresi Manusia. 

 

This study aims to determine the effectiveness of discovery blended 

learning towards understanding concepts and learning motivation in the material 

of class VIII human excretion system in SMP Negeri 27 Semarang. This research 

is an experimental study with a true experimental design type posttest only control 

group design. Sampling was done by purposive sampling, with each experimental 

group and the control class. Data was collected using tests, observation sheets, 

and questionnaire sheets. The results showed that discovery blended learning was 

effective against the understanding of concepts and learning motivation of VIII 

grade students in SMP Negeri 27 Semarang which was seen from the percentage 

of conceptual understanding between the experimental class and the control class, 

there were significant differences between the average value of the experimental 

class concept understanding and the control class and the average learning 

motivation of the experimental class and control class students had higher scores 

on the experimental class. The percentage of concept understanding in the 

experimental class was 64% and the control class was 49%, while the learning 

motivation in the experimental class was 72% and the control class was 69%. 

Learning with discovery blended learning is effective toward understanding 

concepts and learning motivation resukt of  tcounts greater than ttable. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Undang Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa, 

―Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara‖. Sehingga dapat dijelaskan bahwa pendidikan 

merupakan  usaha sadar dan terencana yang dilakukan melalui proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada 

pada diri manusia baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik 

(Widiawati et al., 2015). Peraturan Permendikbud Nomor. 68 Tahun 2013 

menjelaskan bahwa mata pelajaran IPA di SMP/MTs merupakan pembelajaran 

IPA Terpadu. Model pembelajaran terpadu merupakan salah satu model yang 

dianjurkan untuk diterapkan guru dalam kegiatan pembelajaran IPA. Melalui 

pembelajaran terpadu diharapkan peserta didik dapat terlatih untuk dapat 

menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistik), 

bermakna, otentik dan aktif (Sujiono, 2014). 

 Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dicetuskan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI yang merupakan pembaruan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan, namun keduanya dikembangkan berbasis kompetensi. 

Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat 

dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Peserta didik merupakan 

subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, 

mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. (Bintari et al., 2014). 

 Tantangan di abad 21 yaitu penggunaan teknologi pada sistem pendidikan. 

Teknologi mempunyai peran vital untuk membangun ketrampilan abad 21, 

sehingga kecakapan peserta didik dalam menggunakan teknologi sangat penting 

(Erdem, 2014). Menurut Kerres (2013) menyatakan bahwa kombinasi dari web-
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based learning dan face-to-face learning dapat menjadi sebuah strategi 

pembelajaran. Keunggulan dari web-based learning  yaitu proses pembelajaran 

tidak terbatas waktu, sedangkan pembelajaran tradisional (face-to-face learning) 

terbatas oleh waktu tatap muka pembelajaran di sekolah. Akan tetapi, dalam hal 

penilaian peserta didik face-to-facelearning dapat dinilai keaktifan dengan 

pengamatan terhadap keikutsertaan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal 

inilah kemudian disebut pembelajaran blended learning yang mengadopsi dari 

kekurangan dan kelebihan pembelajaran web-based learning  dan face-to-face 

learning. 

 Salah satu komponen penting pembelajaran adalah media. Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi informasi sangat berpengaruh 

terhadap penyusunan dan implementasi metode atau model pembelajaran. 

Menurut Sanjaya (2007) dengan menggunakan media komunikasi bukan saja 

dapat mempermudah dan mengefektifkan proses pembelajaran, akan tetapi dapat 

membuat proses pembelajaran lebih menarik. 

 Media dapat menjadi salah satu inovasi dalam pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA bukan hanya sekedar hafalan teori dan konsep, namun juga 

perlu diaplikasikan dengan metode ilmiah. Hal ini sesuai pernyataan Zubaidah 

(2014) bahwa pembelajaran IPA tidak hanya belajar tentang kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan proses penemuan. Proses penemuan tersebut dapat 

dilakukan dengan bermacam-macam cara, antara lain dengan observasi, eksplorasi 

dan eksperimen sehingga peserta didik yang aktif dan guru sebagai fasilitator. IPA 

merupakan ilmu yang berkembang dari pengalaman terhadap gejala alam dan 

interaksi yang terjadi di dalamnya. Metode yang sesuai digunakan untuk 

pembelajaran IPA yaitu pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara 

langsung, salah satunya dengan model Discovery Learning. Peserta didik berperan  

secara langsung dalam proses pembelajaran dalam mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan data berupa informasi yang relevan. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMP Negeri 27 Semarang 

dengan salah satu guru IPA diperoleh informasi bahwa peserta didik kurang 
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tertarik dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas, dikarenakan masih 

kurangnya inovasi pembelajaran di dalam kelas, peserta didik kurang dalam 

mempertahankan pendapatnya ketika diberi pertanyaan,  mengerjakan tugas tidak 

secara langsung diselesaikan, sehingga mengakibatkan motivasi belajar peserta 

didik rendah. Pemahaman materi yang disampaikan di dalam kelas belum secara 

menyeluruh dapat diserap dan dipahami peserta didik. Sehingga peserta didik 

masih merasa kesulitan dalam memahami pelajaran IPA, dapat dilihat dari hasil 

penilaian mata pelajaran IPA yang masih rendah di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 75, dengan persentase sebesar 55% dari seluruh peserta 

didik kelas VIII yang mencapai ketuntasan belajar. 

 Seluruh peserta didik sudah memiliki gawai yang dapat digunakan untuk 

mengakses internet. Hal ini dapat dijadikan sebuah solusi pada pembelajaran di 

SMP Negeri 27 Semarang pada pembelajaran IPAdengan menggunakan gawai 

yang telah dimiliki peserta didik tersebut untuk menunjang pembelajaran. 

Kemudahan akses internet pada peserta didik dapat digunakan untuk 

meningkatkan nilai positif dari penggunaan gawai dari peserta didik, 

pembelajaran yangdigunakan pada penelitian ini dengan blended learning. 

Penggunaan gawai pada peserta didik dapat digunakan untuk mengakses 

pembelajaran yang telah diberikan oleh guru. Harapan dari pembelajaran blended 

learning ini dapat mengurangi kekurangan waktu dalam pembelajaran di dalam 

kelas dan dapat meningkatkan pemahaman konsep serta motivasi peserta didik 

dalam pembelajaran. 

 Salah satu pembelajaran yang dapat mengembangkan peran guru sebagai 

pembimbing dan fasilitator untuk mengembangkan potensi siswa adalah discovery 

learning. Pengetahuan dan kecakapan peserta didik akan lebih meningkat dan 

dapat menumbuhkan motivasi intrinsik dengan menggunakan pembelajaran 

discovery learning. Hal ini didukung hasil penelitian penerapan pembelajaran 

discovery learning yang telah dilakukan Utami (2017) bertitik tolak dari proses 

penemuan adalah discovery learning. Pembelajaran discovery learning dapat 

melatih peserta didik meningkatkan pemahaman konsep melalui kegiatan 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Melalui 
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sintaknya atau langkah-langkah pembelajaran seperti pada tahap stimulation, 

peserta didik diajak untuk mengamati, tahap problem statement, peserta didik 

diajak untuk menanya dan mengumpulkan informasi, tahap data colection, peserta 

didik diajak  untuk menalar, tahap data processing, peserta didik diajak untuk 

menalar dan menanya, tahap akhir verification, peserta didik diajak untuk menalar 

dan mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013).   

 Kelangsungan belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar 

peserta didik. Motivasi belajar memiliki pengaruh yang besar terhadap 

penguasaan konsep peserta didik, karena apabila materi yang dipelajari tidak 

sesuai dengan motivasi belajar peserta didik, maka peserta didik tidak akan belajar 

secara optimal (Sihaloho, 2013). Berdasarkan hasil penelitian Herliana (2015) 

menyimpulkan terdapat interaksi antara model pembelajaran blended learning  

dan motivasi belajar terhadap hasil belajar peserta didik. 

  Materi sistem ekskresi membahas tentang struktur dan fungsi organ sistem 

ekskresi manusia yang meliputi ginjal, kulit, paru-paru, dan hati, kelainan atau 

penyakit pada organ sistem ekskresi manusia serta menerapkan pola hidup sehat 

untuk menjaga kesehatan sistem ekskresi. Pada materi ini peserta didik seharusnya 

tidak hanya hafalan saja, akan tetapi peserta didik terlibat langsung dalam melihat 

secara visual proses ekskresi pada manusia. 

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti telah mengadakan penelitian dengan judul 

―Keefektifan discovery blended learning terhadap pemahaman konsep dan 

motivasi peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia‖. Penerapan model 

discovery blended learning pada materi sistem ekskresi efektif terhadap 

pemahaman konsep dan motivasi belajar peserta didik. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  latar  belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini 

dituangkan dalam beberapa pertanyaan peneliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana keefektifan discovery blended learning terhadap kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik? 

2. Bagaimana keefektifan discovery blended learning terhadap motivasi belajar 

peserta didik? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui keefektifan penerapan discovery blended learning terhadap 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

2. Mengetahui keefektifan penerapan discovery blended learning terhadap 

motivasi belajar peserta didik. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

   Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu masukan 

untuk pengembangan dalam dunia pendidikan khususunya memeperkaya macam-

macam model yang efektif dalam pembelajaran. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

   Manfaat praktis dari penelitian ini adalah : 

1.4.2.1 Bagi Peserta Didik 

1.    Memudahkan peserta didik untuk memahami materi sistem ekskresi. 

2.    Meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran. 

1.4.2.2 Bagi Guru 

1. Meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan teknologi dalam hal 

pendidikan. 

2. Memberikan alternatif kepada guru dalam menggunakan model pembelajaran 

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

1. Memaksimalkan kinerja guru dalam upaya perbaikan kualitas pembelajaran. 

2. Memberi sumbangan bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

1. Mendapatkan pengalaman dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 

di sekolah dengan menggunakan strategi Discovery Blended Learning. 

2. Menambah wawasan dan ketrampilan dalam menggunakan model 

pembelajaran agar proses pembelajaran mencapai hassil yang optimal. 



6 
 

 
 

1.5  Penegasan Istilah 

 Penegasan istilah diperlukan untuk memberi pengertian secara istilah yang 

berhubungan dengan penelitian ini, sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang 

berbeda pada pembaca. Istilah yang perlu ditegaskan dalam penelitian ini adalah : 

1.5.1 Keefektifan 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia keefektifan berasal dari kata efektif 

yang memiliki arti yaitu keadaan yang berpengaruh atau keberhasilan dalam 

melakukan usaha atau tindakan. Keefektifan yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu penelitian ini menggunakan model pembelajaran Discovery Blended 

Learning dikatakan efektif jika terdapat kondisi pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki hasil yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian 

yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

Rata-rata hasil pemahaman konsep dan motivasi belajar kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. 

1.5.2 Model Discovery Blended Learning 

 Discovery Blended Learning adalah strategi yang melibatkan kemampuan 

berpikir peserta didik untuk menganalisis dan memecahkan persoalan melalui 

proses identifikasi masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, 

menganalisis data, dan menyimpulkan sehingga dengan langkah-langkah tersebut 

peserta didk mampu menemukan suatu prinsip ataupun teori (Suparno, 2007). 

Dalam penelitian ini, discovery blended learning merupakan pembelajaran 

penemuan, peserta didik ditugaskan oleh guru untuk menemukan sendiri konsep 

pembelajaran dengan pengamatan, diskusi. Discovery blended learning yang 

dilakukan saat pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

pengumpulan data, pengolahan data dan analisis, presentasi dan membuat 

kesimpulan bersama. Pembelajaran Discovery Blended Learning yaitu gabungan 

pembelajaran secara langsung (offline) dengan pembelajaran secara tidak 

langsung (online). 
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1.5.3 Pemahaman Konsep 

 Kemampuan Pemahaman Konsep menurut Anderson (2010) terdapat tujuh 

kategori, diantaranya : (1) menafsirkan (interpreting), (2) mencontohkan 

(examplifying), (3) mengklasifikasikan (classifying), (4) Merangkum 

(summaring), (5) Menyimpulkan (inferring), (6) Membandingkan (comparing), 

(7) Menjelaskan (explaining). 

 Keunggulan pembelajaran pemahaman konsep meliputi : eksplorasi, konsepsi 

peserta didik tentang fenomena alam, peserta didik menjadi sadar konsepsi 

mereka sendiri, berbagi pengetahuan konsep yang mereka ketahui dengan peserta 

didik yang lain untuk menyempurnakan, merekontrsuksi, menyetujui, atau 

menolak konsepsi pribadi agar sesuai dengan konsep yang benar secara ilmiah dan 

yang telah disepakati (Costu, et al., 2012). Dalam penelitian ini peneliti akan 

mengukur pemahaman konsep materi sistem ekskresi pada manusia dengan model 

soal yang diberikan berupa soal Three Thier. 

1.5.4 Motivasi Belajar 

 Motivasi adalah salah satu determinan penting dala proses pembelajaran. 

Motivasi dalam belajar berperan dalam menumbuhkan gairah, merasa senang dan 

semangat untuk belajar. Peserta didik memiliki motivasi kuat, akan mempunyai 

banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar (Sardiman, 2011). Dalam 

penelitian ini motivasi belajar peserta didik akan diukur dengan lembar observasi. 

Motivasi belajar adalah suatu daya penggerak atau dorongan yang dimiliki oleh 

manusia untuk melakukan suatu pekerjaan yaitu belajar.  

1.5.5 Materi Sistem Ekskresi 

 Sistem ekskresi merupakan materi IPA kelas VIII SMP semester 2. Pada 

kurikulum 2013 materi ini mempunyai KI: 3. Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

yang tampak mata; dan KI: 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranan abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
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pandang/teori.  Materi ini mempunyai dua Kompetensi Dasar yaitu KD 3.10; 

Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami gangguan pada sistem 

ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi; dan KD 4.10; Membuat 

karya tentang sistem ekskresi pada manusia dan penerapannya dalam menjaga 

kesehatan diri.  
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BAB 2 KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Model Discovery Blended Learning 

 Menurut Abidin (2014) discovery learning didefinisikan sebagai proses 

pembelajaran yang terjadi apabila peserta didik disajikan materi pembelajaran 

yang bersifat belum lengkap sehingga menuntu peserta didik untuk menemukan 

beberapa informasi yang diperlukan untuk melengkapi materi ajar tersebut. 

 Menurut Fitri (2015) Discovery Learning merupakan sebuah model 

pengajaran yang dirancang dengan tujuan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berfikir dan mengembangkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, yang menekankan pada pentingnya 

membantu siswa untuk memahami struktur atau ide-ide kunci suatu disiplin ilmu, 

kebutuhan akan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, dan keyakinan 

bahwa pembelajaran sejati terjadi melalui penemuan pribadi. mengembangkan 

kemampuan dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. 

 Menurut Pratiwi (2014) pembelajaran aktif melalui model discovery 

learning dengan pendekatan saintifik dapat menghasilkan pemahaman konsep 

yang baik, bertahan lama dan lebih memungkinkan untuk mengaitkan materi 

daripada  peserta didik hanya cenderung berdiskusi tapi tidak menemukan sendiri 

pengetahuan melalui percobaan langsung. Eksperimen adalah aktivitas belajar 

yang senantiasa muncul dalam discovery (Abidin, 2014). 

 Pada jenjang pendidikan menengah, discovery learning juga efektif 

membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang sulit dan menyimpan 

informasi jangka panjang (McDonald, 2011). Penerapan discovery learning 

berbantuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini sangatlah baik. 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dalam jaringan (daring) 

berkontribusi pada aspek pembelajaran kontruktivisme dan observasional, yang 

membuat peserta didik dapat memperluas pengetahuan mereka di luar kelas 

dengan melakukan percobaan dan penyelidikan secara mandiri (Siemens, 2009).
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Blended learning adalah suatu model pembelajaran yang menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran yang menggunakan sumber belajar 

online. Dalam proses pembelajaran, Blended learning memerlukan media yang 

sesuai. Salah satu media yang sesuai dengan blended learning adalah jejaring 

sosial, seperti edmodo. Edmodo sebuah situs pendidikan berbasis social 

networking yang didalamnya terdapat berbagai konten untuk pendidikan. Guru 

dapat memposting bahan-bahan pembelajaran, berbagi link, dan video, penugasan 

proyek, dan pemberitahuan nilai peserta didik secara langsung. Hasil penelitian 

Maza(2016) menjelaskanblended learning berperan dalam perkembangan dunia 

menghadapi tantangan dan menjadi inovasi yang efektif dalam pembelajaran. 

Blended learning merupakan model pembelajaran yang menggabungkan 

pembelajaran tatap muka (langsung) dengan pembelajaran berbasis online (e-

learning). Blended learning berasal dari dua kata yaitu blended dan learning.  

Blended artinya campuran/gabungan/kombinasi, sedangkan learning artinya 

belajar/pembelajaran. Blended learning merupakan pembelajaran yang 

menggabungkan pembelajaran tatap muka (face to face) dan pembelajaran 

berbasis internet (e-learning) (Fitriasari, 2018). Kelebihan model blended 

learning yaitu hemat waktu hemat biaya pembelajaran lebih efektif dan efisiein, 

peserta didik mudah mengakses materi pembeljaran, ateri pembelajaran dapat 

dipelajaru leluasa dan mandirim materi online dapat dimanfaatkan guru dan 

peserta didik dilakukan diluar jam tatap muka (Wati, 2018). 

Blended learning  merupakan model pembelajaran dimana peserta didik 

belajar sebagian melalui konten online dan instruksi dengan beberapa elemen 

kontrol peserta didik pada waktu, tempat, jalan atau kecepatan sebagian diawasi 

dan lokasi jauh dari rumah (Varthis, 2016). Blended learning menggambarkan 

kombinasi pengajaran dan pendekatan pembelajaran yang disertakan pelatihan, 

monitoring, interaksi online dan kelas tatap muka, secara umum blended learning 

menggabungkan pengiriman online konten pendidikan dengan interaksi ruang 

kelas terbaik dimana interaksi langsung utnuk mempersonalisasi pembelajaran, 

memungkinkan pemikiran refleksi dan membedakan instruksi dari peserta didik 

ke peserta didik di berbagai kelompok pembelajaran (Shun, 2017). 
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 Menurut Illahi (2012) strategi discovery learning memiliki kelebihan dan 

kelemahan. Berikut kelebihan dan kelemahan dari strategi discovery learning, 

yaitu: 

a. Kelebihan-kelebihan strategi discovery learning 

1. Penyampaian dengan kegiatan dan pengalaman langsung, sehingga lebih 

menarik perhatian peserta didik dan memungkinakan pembentukan 

konsep-konsep abstrak yang mempunyai makna. 

2. Strategi discovery learning lebih realistis dan mempunyai makna, sebab 

peserta didik langsung menerapkan bahan uji coba yang diberikan, 

sehingga mereka dapat bekerja sesuai kemampuan intelektual yang 

dimiliki. 

3. Peserta didik mempunyai peluang untuk belajar lebih intens dalam 

memecahkan masalah, sehingga dapat berguna dalam menghadapi 

kehidupan di kemudian hari. 

4. Strategi discovery learning lebih mudah diserap peserta didik dalam 

memahami kondisi tertentu yang berkenan dengan aktivitas pembelajaran. 

5. Memberikan kesempatan peserta didik terlibat langsung dalam kegiatan 

belajar. 

b. Kelemahan Strategi Discovery Learning 

1. Membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan metode 

langsung. 

2. Bagi peserta didik yang berusia muda,kemampuan berpikir rasional 

mereka masih terbatas. 

3. Kesukaran dalam menggunakan faktor subjektifitas akan menimbulkan 

kesukaran dalam memahami suatu persoalan yang berkenaan dengan 

pengajaran strategi discovery. 

4. Belajar discovery menuntun kemandirian, kepercayan diri, dan kebiasaan 

bertindak sebagai subjek. Tuntutan strategi discovery learning 

sesungguhnya membutuhkan kebiasaan yang sesuai dengan kondisi anak. 

 Dalam kegiatan pembelajaran discovery learning perlu diadakan 

peninjauan ulang atau review untuk meningktakan pemahaman materi yang 
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disampaikan (Suprihatin et al., 2014). Proses peninjauan kembali dan menemukan 

materi ini dapat dilakukan dengan tugas membuat mind mapping secara 

berkelompok yang nantinya dibahas bersama-sama dan guru memberikan 

penguatan.  

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Discovery Learning 

Sintak Tahap Pelaksanaan 

Stimulation  

(Pemberian rangsangan) 

Pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu 

yang menimbulkan kebingungan, kemudian 

dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar 

timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. 

Disamping itu guru dapat menilai kegiatan dengan 

mengajukan pertanyaan. 

 

Problem statement 

(Identifikasi maslaah) 

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda 

masalah yang relevan dengan bahan ajar, kemudian 

salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis. 

 

Data collection 

(Pengumpulan data) 

Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan 

atau membuktikan benar tidaknya hipotesis. Peserta 

didik berkesempatan mengumpulkan data yang 

relevan, membaca literatur, mengamati objek. 

Pada tahap ini peserta didik telah membaca modul 

yang telah disediakan guru. 

 

Data processing 

(Pengolahan data) 

Kegiatan mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh peserta didik lalu ditafsirkan. 

Verification 

(Pembuktian) 

Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan 

secara cermat untuk membuktikan benar atau 

tidaknya hipotesis.  

Verification bertujuan guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menemukan suatu 

konsep, teori, pemahaman melalui contoh yang ia 

jumpai. 

 

Generalization 

(Menarik 

kesimpulan/generalisasi) 

Tahap generalisasi adalah proses menarik 

kesimpulan. Berdasarkan hasil verifikasi maka 

dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari 

generalisasi. 

(Kemendikbud, 2013) 
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2.1.2 Edmodo 

2.1.2.1 Pengertian Edmodo 

 Edmodo merupakan platform pembelajarann yang dikembangkan oleh Nic 

Borg dan Jeff O’hara pada akhir tahun 2008. Edmodo merupakan salah satu 

aplikasi jejaring sosial yang memiliki tampilan hampir sama dengan jejaring 

sosial facebook, tetapi dalam edmodo menciptakan lingkungan belajar online bagi 

siswa untuk saling diskusi terkait pembelajaran (Mardiyana et al., 2018). Basori 

(2013) menyatakan bahwa edmodo merupakan aplikasi yang mirip facebook yang 

memiliki nilai edukasi yang tinggi sehingga menarik bagi peserta didik dan guru. 

Edmodo sama seperti media pembelajaran lain yang bisa menjadi sebuah platform 

online untuk mendukung pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Edmodo 

memiliki peranaan dalam menyediakan lingkungan belajar mengajar yang dapat 

memberikan kesenangan bagi siswa selain itu juga membuat siswa lebih mandiri 

(Mardiyana et al., 2018). 

 Pemilihan edmodo sebagai aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran e-

learning didasarkan pada kegemaran peserta didik dalam mengakses media sosial 

seperti facebook. Situs edmodo gratis dan mudah digunakan selama guru dan 

peserta didik bisa terhubung dengan internet (Utomo et al., 2015). Edmodo 

digunakakn gratis, aman untuk lingkungan pendidikan, membantu peserta didik 

dan guru menghubungkan dan berkolaborasi di luar tatap muka waktu belajar 

(Pop, 2013). Edmodo dapat dikatakan sebagai program pembelajaran e-learning 

yang sistem pembelajarannya mudah, efisien dan menyenangkan serta 

penggunaanya dapat dilakukan kapan saja dan diamana saja (Astuti, 2018). 
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2.1.2.2 Fitur Edmodo 

 Edmodo memiliki fitur yang memenuhi syarat pembelajaran (Basori, 

2013) fitur tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Assigment 

Guru dapat memberikan penugasan online kepada peserta didik.. Fitur ini 

dapat diatur waktu deadline pengumpulan tugas. Fitur ini terdapar fitur attach 

sehingga memudahkan peserta didik dalam pengumpulan tugas berupa file. 

b. File dan Links 

Fitur file guru dapat mengunggah file untuk dibagikan kepada peserta didik 

yang masuk ke dalam kelas tersebut. Fitur links guru dapat membagikan link 

yang langsung dapat diakses oleh peserta didik 

c. Quiz  

Edmodo menyediakan fitur yang memudahkan guru membuat kuis, dimana 

jenis kuis yang dapat dibuat yaitu kuis berupa pilihan ganda, soal benar salah, 

jawaban pendek, isian dan soal mencocokkan. Fitur ini dilengkapi dengan 

batas waktu pengerjaan. Perhitungan skor otomatis dilakukan oleh sistem, 

sehingga memudahkan guru dalam mengevaluasi. 

d. Polling 

Ketika guru ingin mengetahui tanggapan peserta didik pada suatu topik 

tertentu, guru dapat memanfaatkan fitur polling. 

e. Grade  

Fitur ini serupa dengan catatan nilai peserta didik. Guru dapat merekap daftar 

nilai peserta didik baik secara manual maupun otomatis oleh sistem. Sistem 

akan merekap daftar nilai peserta didik hasil dari pengerjaan nilai quiz dan 

assigment. Penilaian pada grade book dapat di export  menjadi file .csv 

sehingga guru dapat mengatur nilai peserta didik. 

f. Library 

Fitur library guru dapat mengunggah berbagai sumber belajar yang 

dibutuhkan oleh  peserta didik.  File  tersebut  dapat  berupa  bahan  ajar,  

materi,  sumber  referensi, gambar, video, audio, maupun konten digital 
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lainnya. Referensi dapat dibagikan ke peserta didik maupun grup.  Fitur  ini  

peserta didik juga dapat menambahkan konten yang dibagikan oleh guru. 

g. Award Badges  

Fitur ini memungkinkan guru memberikan penghargaan kepada peserta didik 

maupun grup. Jenis penghargaan dapat dibuat sesuai dengan keinginan guru.  

h. Parents Codes 

Orang tua dapat mengakses edmodo untuk memantau kegiatan belajar 

anaknya. Guru harus mengakses kode untuk masing-masing orang tua peserta 

didik. Akses kode peserta didik dapat diperoleh dengan mengeklik nama 

kelas. 

2.1.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Edmodo 

 Edmodo memiliki beberapa kelebihan utuk digunakan dalam pembelajaran 

(Astuti, 2018; Saputri et al., 2018; Basori, 2013) antara lain sebagai berikut : 

1) Edmodo merupakan wahana komunikasi dan diskusi yang sangat efisisen 

untuk peserta didik dan guru. 

2) Peserta didik satu dengan yang lain dapat dengan mudah berinteraksi dan 

berdiskusi dan dipantau langsung oleh guru. 

3) Guru dapat memberikan bahan ajar seperti pertanyaan, foto, video, 

pembelajaran kepada peserta didik dengan mudah, peserta didik dapat 

mengunduh bahan ajar tersebut. 

4) Memberikan akses kepada orang tua/wali untuk memantau aktivitas belajar 

putra/putrinya. 

5) Mempermudah guru dalam memberikan soal dari mana saja dan kapan saja 

serta pembelajaran tidak bergantung oleh waktu dan tempat. 

6) Terdapat fasilitas pembuatan grup untuk masing-masing kelas dan sub-grup 

untuk beberapa kelompok dalam kelas tersebut, pembuatan assigment, 

pembuatan quiz, dan penilaian. 

7) Lingkungan yang aman untuk peserta didik 

8) Memudahkan guru dalam penilaian 

9) Memudahkan kerja kelompok 
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Selain memiliki kelebihan, edmodo  memiliki beberapa kekurangan 

diantaranya bahasa yang digunakan menggunakan bahas inggris sehingga 

dirasa menyulitkan untuk peserta didik dan belum tersedianya sintaks online 

secara langsung pada edmodo. 

2.1.3  Pemahaman Konsep 

 Menurut Hamalik (2008) pemahaman diartikan sebagai ―kemampuan 

seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan 

sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.‖ 

Sedangkan konsep adalah ―suatu kelas stimuli yang memiliki sifat-sifat (atribut-

atribut) umum‖. 

 Suyono (2011) mengungkapkan bahwa indikator pemahaman 

(comprehension) mempunyai deskripsi : 1) menerjemahkan makna pengetahuan 

(translation), 2) menafsirkan (interpretation), 3) Ektrapolasi (extrapolation). 

 Menurut Anderson (2010) pemahaman konsep terbagi menjadi tujuh 

kategori, diantaranya : (1) menafsirkan (interpreting), (2) mencontohkan 

(examplifying), (3) mengklasifikasikan (classifying), (4) Merangkum 

(summaring), (5) Menyimpulkan (inferring), (6) Membandingkan (comparing), 

(7) Menjelaskan (explaining). 

Pemahaman konsep memiliki peranan penting dalam proses belajar 

mengajar dan merupakan dasar dalam mencapai hasil belajar (Widiawati,et al., 

2015). Dengan belajar konsep peserta didik mampu mengkalsifikasikan atau 

mengelompokkan peristiwa-peristiwa, objek-objek, dan kegiatan-kegiatan yang 

dijumpainya dalam kehidupan sehari-hari (Dahar, 2011). Pemahaman konsep 

merupakan aspek kunci dari pembelajaran. Pemahaman konsep merupakan bagian 

dari hasil belajar dalam ranah kognitif (Damayanti, et al., 2013). Konsep 

diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman, melalui generalisasi, dan berpikir 

abstrak. Konsep berkembang sejalan dengan pengalaman dalam situasi, peristiwa 

atau kegiatan lain yang diperoleh dari bacaan atau pengamatan langsung. Konsep 

mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama (Trianto, 2009). 

Keunggulan pembelajaran pemahaman konsep meliputi : eksplorasi, 

konsepsi peserta didik tentang fenomena alam, peserta didik menjadi sadar 



17 
 

 
 

konsepsi mereka sendiri, berbagi pengetahuan konsep yang mereka ketahui 

dengan peserta didik yang lain untuk menyempurnakan, merekonstruksi, 

menyetujui, atau menolak konsepsi pribadi agar sesuai dengan konsep yang benar 

secara ilmiah dan yang telah disepakati (Costu, et al., 2012).  

Tabel 2.2 Dimensi Proses Kognitif Menurut Anderson (2010) 

No Kategori Nama lain Definisi 

1 Menafsirkan 

(interpreting) 

Mengklarifikasi Mengubah satu bentuk 

gambar menjadi bentuk lain Memparafrasekan 

Merepresentasi 

Menerjemahkan 

2 Mencontohkan 

(exmplifying) 

Mengilustrasikan Menemukan contoh atau 

ilustrasi tentang konsep atau 

prinsip 
Memberi contoh 

3 Mengklasifikasikan 

(classifying) 

 

Mengkategorikan Menentukan sesuatu dalam 

satu kategori Mengelompokkan 

4 Merangkum 

(summaring) 

Mengabstraksi Mengabstraksikan tema 

umum atau poin-poin pokok Menggeneralisasi 

5 Menyimpulkan 

(inferring) 

Menyarikan Membuat kesimpulan yang 

logis dari informasi yang 

diterima 

Mengekstrapolasi 

Menginterpolasi 

Memprediksi 

6 Membandingkan 

(comparing) 

Mengontraskan Menentukan hubungan antara 

dua ide, dua objek, dan 

semacamnya 

Memetakan 

Mencocokkan 

7 Menjelaskan 

(explaining) 

Membuat model Membuat model  sebuah 

akibat dalam sebuah sistem 

  

Dalam penelitian ini peneliti mengukur pemahaman konsep dengan 

indikator menurut Anderson (2010) yang dianggap dapat digunakan untuk 
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penilitian ini karena indikator tersebut sesuai dengan materi sistem ekskresi pada 

manusia. Pemahaman konsep peserta didik dapat diketahui dengan cara 

pemberian soal dengan model soal Three Thier. Soal Three-tier terdiri dari 3 

langkah pengerjaan yaitu pertama berupa soal pilihan ganda, kedua berupa alasan 

mengapa memilih jawaban tersebut, dan ketiga berupa opsi yakin atau tidak yakin. 

Pada bagian pertama setiap butir soal terdapat soal pilihan ganda (tingkat 

pertama), pada bagian kedua terdiri atas kemungkinan alasan untuk jawaban yang 

diberikan pada tingkat pertama, bagian ketiga dari tiap butir soal terdapat tingkat 

keyakinan peserta didik dalam memberikan jawaban, yang dapat mengukur rasa 

percaya diri dalam memberikan jawaban (Shui-Te, 2018). 

2.1.4 Motivasi Peserta Didik 

 Menurut Sardiman (2011) Motivasi adalah salah satu determinan penting 

dalam proses pembelajaran. Motivasi dalam belajar berperan dalam 

menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Peserta didik 

memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan 

kegiatan belajar. 

Ciri – ciri motivasi yang ada pada peserta didik diantaranya adalah: 

1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang 

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai, 

2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), 

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 

4. Lebih senang bekerja mandiri 

5. Tidakcepat bosan pada tugas yang rutin 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya 

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 

8. Senang mencari dan memecahkan masalah. 

2.1.4.1 Peranan Motivasi dalam Belajar 

 Motivasi berkaitan dengan sutu tujuan. Hubungan dengan hal tersebut 

Sardiman (2011) menyebutkan ada tiga fungsi motivasi, yaitu : 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, yang akan menjadi penggerak dari setiap 

kegiatan yang akan dikerjakan. 
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2. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah yang hendak dicapai. 

3. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 

dikerjakan yang sesuai untuk mencapai tujuan dengan mengesampingkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

 Dengan demikian peran motivasi dalam belajar yaitu sebagai pendorong 

peserta didik untuk berbuat ke arah tujuan yang hendak dicapai dengan 

menyeleksi perbuatan yang bermanfaat untuk mencapai tujuan tersebut, sehingga 

ketekunan dalam belajar akan terjadi. Apabila seseorang memiliki ciri-ciri 

menurut Sardiman (2011) berarti memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi.  

 Ciri-ciri motivasi belajar menurut Sardiman (2011) yang akan digunakan 

dalam menyusun kisi-kisi instrumen observasi untuk mencakup salah satu 

variabel bebas dalam penelitian ini. Pada penelitian ini motivasi peserta didik 

dapat dilihat dengan obsevasi kepada peserta didik dalam pembelajaran di dalam 

kelas. 

2.1.5 Materi Sistem Ekskresi Manusia 

 Sistem ekskresi merupakan materi IPA kelas VIII SMP semester 2. Pada 

kurikulum 2013 materi ini mempunyai KI: 3. Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

yang tampak mata; dan KI: 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranan abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori.  Materi ini mempunyai dua Kompetensi Dasar yaitu KD 3.10; 

Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami gangguan pada sistem 

ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi; dan KD 4.10; Membuat 

karya tentang sistem ekskresi pada manusia dan penerapannya dalam menjaga 

kesehatan diri.  

2.2  Kajian Penelitian yang Relevan 

 Pembelajaran aktif melalui model discovery learning dengan pendekatan 

saintifik dapat menghasilkan pemahaman konsep yang baik, bertahan lama dan 
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lebih memungkinkan untuk mengaitkan materi daripada peserta didik hanya 

cenderung berdiskusi (Pratiwi. 2014). Modelblended learning memberikan 

pengaruh dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik. Hal ini 

berdasarkan hasil penelitian Syarif (2012) yang mengungkapkan bahwa adanya 

peningkatan motivasi dan prestasi belajar peserta didik yang signifikan akibat 

penerapan model blended learning. Selanjutnya, hasil penelitian Sjukur (2012) 

mengungkapbahwa adanya peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar peserta 

didik tingkat SMK akibat penerapan blended learning dan hasil penelitian 

Hermawanto (2013) mengemukakan bahwa pembelajaran blended learning dapat 

meningkatkan penguasaan konsep dan penalaran serta melatih peserta  didik untuk 

mandiri dan aktif. Menurut hasil penelitian Fitri (2016) dalam menggunakan 

metode blended learning efektif meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut 

Kerres (2013) menyatakan bahwa kombinasi dari web-based learning dan face-to-

face learning dapat menjadi sebuah strategi pembelajaran. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sudibyo (2013) bahwa respon motivasi peserta didik terhadap 

penggunaan edmodo meningkat. Hasil penelitin Herliana (2015) menyimpulkan 

terdapat interaksi antara model pembelajaran blended learning dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Daulay (2016) bahwa terdapat pengaruh blended learning berbasis 

edmodo terhadap hasil belajar IPA biologi. 

2.3  Kerangka Berpikir 

 Pembelajaran IPA di SMP berdasarkan kurikulum 2013 peserta didik 

adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, 

mengkontruksi, dan menggunakan pengetahuan. Pembelajaran kurikulum 2013 itu 

sendiri menuntut pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Keadaan ini 

memberikan potensi untuk dirancangnya pembelajaran yang efektif pada 

pembelajaran IPA SMP Kelas VIII. Pembelajaran berupa metode pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik berbantuan blended learning yang bertujuan untuk 

mengetahui ketercapaian pemahaman konsep dan motivasi belajar peserta didik. 

 Metode pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbantuan blended 

learning dapat digunakan dalam pembelajaran IPA Terpadu untuk mengetahui 
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ketercapaian pemahaman konsep dan motivasi belajar peserta didik. Simpulan 

sementara yang dapat diambil adalah jika nilai kognitif peserta didik tercapai 

melebihi batas ketuntasan secara klasikan dan ketercapaian motivasi belajar siswa 

juga pada kategori baik maka dapat dikatakan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik berbantuan blended learning efektif.  

 Berdasarkan  uraian yang telah dijelaskan, secara singkat dapat 

digambarkan dalam bagan kerangka berpikir melalui Gambar 2.1 
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Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berpikir 

2.4  Hipotesis 

 Berdasarkan latar belakang dan kerangka berpikir yang telah diuraikan 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : model Discovery Blended Learning 

efektif terhadap pemahaman konsep dan motivasi belajar peserta didik pada 

Materi Sistem Ekskresi. 

Kondisi Lapangan 

- Pembelajaran cenderung masih 

konvensional dengan cara 

ceramah (teacher center 

learning). 

- Ketidakefektifan proses 

pembelajaran. 

- Media pembelajaran kurang 

bervariasi. 

- Kurangnya motivasi peserta 

didik. 

Literatur 

- Pembelajaran student center 

learning lebih diminati 

peserta didik. 

- Discovery learning dapat 

meningkatkan pemahaman 

peserta didik. 

- Bahan ajar salah satu media 

pembelajaran yang  

meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. 

Kenyataan 

Efektifitas discovery blended learning terhadap 

pemahaman konsep dan motivasi peserta didik pada tema 

sistem ekskresi manusia 

- Tercipta pembelajaran student center learning 

- Peserta didik lebih mudah memahami konsep 

pada tema sistem ekskresi 

- Tumbuh semangat dan motivasi peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran 

- Pembelajaran menjadi efektif dan bervariasi 

- Nilai peserta didik tidak rendah lagi 

Model Discovery Blended Learning efektif terhadap pemahaman konsep dan 

motivasi belajar peserta didik pada Materi Sistem Ekskresi Manusia 

Diberi 

perlakuan 

Diharapkan 

Diharapkan 
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BAB 5 PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ―Keefektifan Discovery Blended Learning 

Terhadap Pemahaman Konssep dan Motivasi Belajar Peserta Didik padda Materi 

Sistem Ekskresi Manusia‖  yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran dengan model discovery blended learning efektif terhadap 

pemahaman konsep peserta didik karena kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol memiliki hasil yang berbeda signifikan 

2. Pembelajaran dengan model discovery blended learning efektif terhadap 

motivasi belajar peserta didik karena kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

memiliki hasil yang berbeda signifikan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyampaikan saran 

sebagai berikut : 

1. Penerapan pembelajaran discovery blended learning untuk guru harus benar-

benar dapat menarik perhatian seluruh peserta didik baik pada waktu 

menyampaikan materi maupun pada saat memberi atau menjawab pertanyaan. 

Sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan siswa 

dapat menerima pelajaran yang diajarkan dengan jelas. 

2. Lembar angket tanggapan peserta didik dapat digunakan untuk mengetahui 

respon peserta didik terkait penerapan pembelajaarandiscovery blended 

learning terhadap pemahaman konsep dan motivasi belajar. 

3. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan discovery blended learning guru 

harus memperhatikan indikator kompetensi yang akan dicapai, sehingga saat 

pembelajaar dapat benar-benar memahami kompetensi yang diharapkan 

tercapai. 
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